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ABSTRAK 

Siti Aisyah, (2018) :  Pelaksanaan Tanggung Jawab Nafkah Oleh ibu yang 

Bekerja di Desa dan di Luar Desa Ditinjau Dari Hukum 

Islam (Studi Kasus di Pematang Duku Timur Kecamatan 

Bengkalis Kabupaten Bengkalis) 

Adapun yang melatarbelakangi penulisan penelitian ini, yaitu adanya 

perbedaan cara pemberian nafkah dan pengaruh yang muncul dari janda yang 

bekerja untuk menafkahi keluarganya.  

ibu yang bekerja di Desa memberikan nafkahnya secara langsung dan 

tinggal bersama anak-anaknya, serta bisa mengawasi perkembangan serta 

pergaulan anak-anaknya, sedangkan ibu yang bekerja di luar Desa mengirimkan 

nafkah untuk anak-anaknya melalui pos yang akan diterima oleh ibunya dan untuk 

selanjutnya di berikan kepada anak-anaknya, ibu yang bekerja di luar Desa tidak 

tinggal bersama anaknya sehingga ia tidak dapat mengawasi secara langsung 

perkembangan dan pergaulan anak-anaknya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang di teliti adalah tentang 

bagaimana cara pemberian nafkah oleh janda yang bekerja di Desa dan di luar 
Desa Pematang Duku Timur Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis apa saja 

pengaruh yang muncul dari oleh janda yang bekerja di Desa dan di luar Desa 

terhadap keberhasilan anak-anaknya dan apakah tanggung jawab nafkah yang 

dilakukan oleh janda oleh janda yang bekerja di Desa dan di luar Desa Pematang 

Duku Timur sudah sesuai dengan Hukum Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang 

dilaksanakan di Desa Pematang Duku Timur Kecamatan Bengkalis Kabupaten 

Bengkalis. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini, untuk mengetahui dan 

menganalisa cara pemberian nafkah oleh janda yang berada di Desa dan yang di 

luar Desa Pematang Duku Timur, untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh 

dari janda yang bekerja di dalam dan di luar desa terhadap keberhasilan anak-

anaknya, untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pandangan Hukum Islam 

mengenai janda yang bekerja di Desa dan di luar Desa Pematang Duku Timur. 

Adapaun subjek dalam penelitian ini adalah janda-janda yang berada di Desa 

Pematang Duku Timur Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Sementara 

objek penelitiannya adalah pelaksanaan nafkah oleh janda yang Bekerja di Desa 

dan di Luar Desa Pematang Duku Timur. Dalam penelitian ini diperoleh dari dua 

sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Populasi  dalam penulisan ini 

berjumlah 17 orang yang terdiri dari 15 orang janda yang bekerja di desa dan 2 

orang yang bekerja di luar Desa. Penulis mengambil sampel sebanyak 4 orang 

dengan menggunakan metode Purposif sampling. Dalam pengumpulan data 

penelitian, menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Kemudian di analisa dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun metode 

penulisan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, yuridis sosiologis, 

deduktif. 
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Kemudian, setelah berbagai data yang dibutuhkan diperoleh dan dianalisis, 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan bahwa perempuan yang dalam penelitian ini 

adalah janda boleh bekerja, karena islam tidak melarang wanita untuk bekerja. 

Namun, beberapa ulama berpendapat bahwasannya perempuan atau ibu boleh 

bekerja asalkan memahami dan memenuhi syarat-syarat yang membolehkan 

perempuan bekerja. 

Pilihan untuk bekerja di Desa di rasa tepat dibandingkan Bekerja diluar 

Desa, selain tidak dapat tinggal dengan anak-anaknya, janda yang bekerja luar 

Desa tidak dapat memantau perkembangan dan pergaulan anak-anaknya sehingga 

kewajiban sebagai ibu kurang terpenuhi sebagaimana yang telah ditetapkan di 

dalam syarat yang membolehkan perempuan bekerja. 


